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vu



viii



I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan komoditas sosial yang 
banyak diusahakan petani dan menyebar di seluruh Indonesia. 
Keistimewaan kelapa, hampir seluruh bagian tanaman dapat 

dimanfaatkan untuk kehidupan manusia, mulai dari akar, batang, daun 
dan buah, sehingga tanaman ini dijuluki sebagai pohon kehidupan (Tree 
o f  life)'. Pada tahun 2012, luas areal tanaman kelapa di Indonesia 
lebih dari 3,7 juta ha, dan 98,9 persen merupakan perkebunan rakyat 

dengan rata-rata produksi hanya 1,15 ton/ha/tahun2.

Rendahnya produktivitas kelapa di tingkat petani sudah 
berlangsung lebih dari 30 tahun, walaupun banyak usaha telah 
dilakukan untuk meningkatkan produksi. Hal ini antara lain disebabkan 

oleh serangan hama dan penyakit. Banyak jenis hama dan penyakit 

yang menyerang tanaman kelapa, diantaranya hama Sexava5'4’5, 
kum bang ke lapa  O ryctes rhinoceros**1*, Rhynchophorus  
ferrug ieus9, Brontispa longissim am '’n, Plesispa reichei '3, 
Promecotheca cumingii1415, Parasa balitkaew l, Altha alastor1819, 
Thosea monoloncha20, Darna catenatus2' 22, Artona catoxanthcP, 
H idari irava, A sp id io tu s d estru c to r24 25, B a trachedra  
arenosella26'21'2*, Tirathaba rufivena29,3°, Platypus jansoni, 
Platypus lepidus, Xyleborus affini3132, dan hama baru tungau kelapa 
Aceria guerreronis33 serta penyakit busuk pucuk dan gugur buah34. 
Kerugian akibat serangan hama Sexava. Oryctes, Brontispa, Artona, 
Hidari, Aspidiotus, dan penyakit busuk pucuk mencapai Rp. 1,2 

triliun per tahun35.

Sexava merupakan salah satu hama yang paling merusak tanaman 
kelapa di Kawasan Timur Indonesia, terutama di Kepulauan Sangihe
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dan Talaud Sulawesi Utara, Kepulauan Una-Una dan Togean Sulawesi 
Tengah, Maluku Utara, Maluku, Papua Barat dan Papua26,36-37. Nimfa 
dan imago Sexava dapat merusak daun, bunga dan buah muda 
sehingga secara langsung atau tidak langsung dapat menurunkan 
produksi kelapa. Populasi dan serangan hama Sexava dapat terjadi 
sepanjang tahun38,39, sehingga dapat merugikan petani. Di Sulawesi 

Utara, perkiraan kerugian hasil akibat serangan hama ini sebesar 5.993 

ton kopra40. Pada triwulan dua tahun 2014, luas serangan hama Sexava 
di Sulut 3.322 ha, Sulteng 79 ha, Maluku 248 ha, Maluku Utara 5.732 
ha, Papua 313 ha, dan Papua Barat 844 ha41.

Banyak upaya telah dilakukan untuk mengendalikan populasi hama 

Sexava di lapangan, tetapi populasi hama masih tetap tinggi, karena 
masih dilakukan secara perorangan dengan menggunakan insektisida. 
Untuk itu perlu pengendalian yang dapat mencakup areal luas dan 

melibatkan banyak petani. Pengendalian Hama Terpadu (PHT) 
merupakan salah satu pendekatan dalam pengendalian hama Sexava 
berwawasan lingkungan. Pada awalnya PHT ditekankan pada integrasi 
antara dua komponen pengendalian, yaitu pengendalian secara hayati 
dan kimia42. Selanjutnya berkembang menjadi pemanfaatan semua 
teknik pengendalian yang kompatibel untuk mempertahankan populasi 

hama di bawah tingkat kerusakan ekonomi43. Teknik pengendalian 
secara mekanis dengan pemanfaatan perangkap hama Sexa\'a dan 
lem serangga memberikan harapan baru dalam pengendalian hama 
Sexava secara terpadu dan ramah lingkungan44,45.

Berdasarkan hal tersebut, dalam orasi ilmiah ini dikemukakan 
sistem pengendalian hama Sexava dengan mengintegrasikan teknik 
pengendalian yang efektif dan ramah lingkungan.
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II. EKOBIOLOGI HAMA Sexava

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Sistem pengendalian hama merupakan integrasi dari beberapa 
komponen pengendalian yang dalam pemilihannya didasarkan pada 

ekobiologi serangga. Ekobiologi serangga ditekankan pada 
karakteristik ekologis dan biologis. Karaktristik ekologis meliputi iklim 
dan populasi Sexava, daerah sebaran, tumbuhan inang, musuh alami 

dan dinamika populasi. Karakteristik biologis meliputi karakteristik 
morfologis, daur hidup, dan perilaku (makan, berkembangbiak, 

mobilitas, migrasi, respons terhadap cahaya). Secara ringkas 
karakteristik ekologis dan biologis hama Sexava adalah sebagai 
berikut.

Hama Sexava terdiri atas empat spesies, yaitu (a) Sexava nubila 
Stal, (b) Sexava coriacea Linnaeus, (c) Sexava karnyi Leefmans, 

dan (d) Sexava novae-guineae (Orthoptera: Tettigonidae)26,46’47. Di 
lapangan hanya S. nubila dan S. coriacea yang lebih sering 

menimbulkan masalah.

Belalang Sexava hidup di bagian timur garis Wallace di Sulawesi, 
Maluku dan Papua. Hama S. nubila tersebar di Seram, Kei, Aru, 
Batjan, dan Kepulauan Talaud, Kepulauan Nanusa, Papua, dan Papua 
Nugini. Spesies S. coriacea terdapat di Maluku Utara, Kepulauan 
Sangihe, Dumagin, Bolaang Mongondow, Sulawesi Utara, Sula, 

Banggai dan Papua. Hama S. karnyi tersebar di Kepulauan Una- 
Una dan Togean (teluk Tomini) dan pesisir pantai Sulawesi Tengah, di 
daerah antara Ampana dan Poso; dan S. novae-guineae terdapat di 
Papua Nugini26,47,48.
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Hama Sexava melakukan aktivitas pada malam hari, termasuk 
makan dan kopulasi. Imago betina meletakkan telurnya terutama pada 

malam hari di dalam tanah atau pasir dekat batang kelapa pada 
kedalaman 1 -5 cm. Jumlah telur yang diletakkan oleh satu imago betina 
maksimum 58 butir26 dan 95 persen diletakkan di tanah46. Tanah yang 
disukai oleh imago betina untuk meletakkan telur adalah tanah Hat 
yang lembab bercampur pasir. Telur juga diletakkan di antara perakaran 

kelapa, di bawah lumut, di sela-sela batang kelapa, dan mahkota pohon 
kelapa yang kotor. Telur Sexava menetas pada malam hari antara 
pukul 19:00-21:00. Setelah telur menetas, kemudian muncul nimfa 

yang akan naik ke pohon kelapa untuk mencari makanan26,46. Nimfa 
yang lebih tua dan imago jantan tidak secara terus menerus tinggal 

pada mahkota pohon. Daur hidup hama S. nubila mulai dari telur 
sampai imago betina bertelur kembali adalah 183 hari38.

Hama Sexava merusak tanaman kelapa dengan dua cara. 

Pertama, langsung merusak bunga dan buah muda. Apabila serangan 
ringan, buah masih dapat berkembang sampai siap panen, tetapi pada 
serangan berat, buah akan gugur. Kedua, merusak daun, sehingga 
secara tidak langsung mempengaruhi produksi tanaman dewasa, 

sedangkan pada tanaman muda pertumbuhannya terhambat.

Pada kondisi serangan ringan dengan tingkat kerusakan daun 11,2 
persen, poduksi kelapa diperkirakan 56,2 butir/pohon/tahun. Jika 
kerusakan daun 62,5 persen, produksi kelapa hanya 5,7 butir/pohon/ 
tahun atau bahkan tanaman tidak dapat dipanen39. Kehilangan luas 

daun 5 persen dapat menyebabkan penurunan produksi 10 persen. 
Jika kerusakan daun 80 persen, produksi menurun 95 persen49. Hal 

ini tentu merugikan petani atau pengusaha kelapa.
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III. PENGENDALIAN Sexava RAMAH 
LINGKUNGAN DAN PENGENDALIAN KIMIA

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Pengendalian hama secara ramah lingkungan tidak mengakibatkan 

kerusakan atau dampak negatif terhadap lingkungan sekelilingnya. 

Pengendalian hama Sexava sudah lama diupayakan, baik dengan 
teknik pengendalian ramah lingkungan (secara mekanis, secara hayati, 

secara budidaya) maupun secara kimia dan perakitan teknik-teknik 
pengendalian yang dapat mendukung PHT. Uraian untuk setiap teknik 
pengendalian adalah sebagai berikut:

3.1. Teknik Pengendalian secara Mekanis

P en g en d a lian  ham a Sexava  seca ra  m ekanis dengan  

memanfaatkan perangkap hama dan lem serangga dapat menekan 
perkembangan hama dan meningkatkan peran musuh alami, sehingga 
sangat menunjang pengendalian ramah lingkungan.

3.1.1. Pemanfaatan Perangkap Hama Sexava

Pemanfaatan perangkap hama yang merupakan salah satu 
teknologi pengendalian secara mekanis belum pernah dilakukan untuk 
menekan populasi hama Sexava di lapangan. Perangkap dirancang 

berdasarkan perilaku hama yang aktif pada malam hari, baik aktivitas 
makan maupun kopulasi. Imago terbang ke tanah atau turun melalui 
batang kelapa untuk meletakkan telur. Setelah telur menetas, kemudian 
muncul nimfa muda yang langsung memanjat pohon kelapa untuk 

mencari makan. Imago hama Sexava tidak dapat terbang jauh, 
sehingga hampir tidak dapat berpindah ke pohon yang lain, kecuali 

melalui batang kelapa.
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Pada awalnya, perangkap ini diberi nama perangkap Sexava tipe 

Balitka MLA, singkatan Balai Penelitian Tanaman Kelapa dan Palma 
Lain (BALITKA) Manado dan nama penelitinya Meldy Leonardy 
Anderson (MLA) Hosang. Perangkap pertama kali dikembangkan di 
Kepulauan Talaud yang merupakan daerah serangan hama Sexava 
nubila44,45. Perangkap  ini ju g a  dapat d im anfaatkan  un tuk  
mengendalikan populasi S. coriacea dan S. karnyi yang tersebar di 

Kawasan Timur Indonesia.

Perangkap Sexava dibuat dengan bahan utama kain hitam, karena 
hama Sexava merasa aman berlindung di dalamnya. Perangkap 

pertama yang dibuat adalah model A, kemudian dimodifikasi menjadi 

model B dan C dengan fungsi yang sama, yaitu menghalangi hama 
Sexava naik ke pohon kelapa (Lampiran Gambar 1).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa jumlah Sexava yang 
terperangkap pada masing-masing model perangkap tidak berbeda 
sehingga dianjurkan penggunaan perangkap Sexava tipe Balitka MLA 
(model C) karena harganya lebih murah dan lebih praktis. Perangkap 
ini dapat digunakan lebih dari satu tahun di lapangan44,45. Selanjutnya 

perangkap model C disebut sebagai perangkap hama Sexava.

Perangkap hama dipasang pada batang kelapa dengan ketinggian 
1,0-1,5 m dari permukaan tanah. Setiap tanaman cukup dipasang 
satu perangkap. Perangkap yang dipasang pada batang kelapa dapat 
menghalangi nimfa dan imago yang akan naik ke pohon untuk mencari 

makan, sehingga memudahkan mengoleksi hama yang terperangkap, 
baik oleh orang dewasa maupun anak-anak (Lampiran Gambar 2).

Pemasangan perangkap hama Sexava selama satu bulan di 

lapangan dapat menangkap 0,9-6,6 nimfa/pohon/hari atau rata-rata 
3,04 nimfa dan 0,04 imago/pohon/hari. Dengan demikian, dalam satu 
bulan terperangkap rata-rata 92,4 ekor hama Sexava!pohon. Pada
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bulan berikutnya, jumlah Sexava yang terperangkap jauh lebih rendah 

walaupun teijadi fluktuasi populasi di lapangan, tetapi pada akhir bulan 
kedua, jumlah hama yang terperangkap <1 nimfa/pohon/hari45.

Keuntungan perangkap ini adalah dapat meningkatkan peran 
musuh alami seperti kadal, semut rangrang, dan laba-laba, karena nimfa 
dan imago yang terperangkap dapat mempermudah predator tersebut 

memangsanya44. Selain itu, perangkap ini bersifat ramah lingkungan 
karena tidak berpengaruh buruk terhadap kesehatan manusia, dapat 
menekan populasi hama di lapangan, dapat dipindahkan pada tanaman 
lain jika populasi hama sudah rendah, dapat dikombinasikan dengan 
komponen pengendalian lain, dapat dioperasikan oleh petani termasuk 
anak-anak, dan mengurangi penggunaan insektisida kimia.

Kelemahan perangkap ini adalah membutuhkan tenaga kerja yang 
relatif banyak untuk mengoleksi hama di lapangan. Perangkap tersebut 

telah diusulkan untuk dipatenkan dengan nomor pendaftaran 

S00201100032.

3.1.2. Pemanfaatan Lem Serangga

Teknik penggunaan lem serangga untuk mengendalikan populasi 
hama Sexava di lapangan dikembangkan berdasarkan perilaku hama 

ini seperti pada poin 3.1.1.

Pemanfaatan lem serangga yang dipasang pada batang kelapa 

memberikan harapan baru dalam pengendalian hama Sexava. Jumlah 

nimfa yang terperangkap dengan menggunakan lem lalat rata-rata 1,5 
individu/pohon/hari. Jika daya rekat lem dapat bertahan selama 3 bulan 

maka jumlah nimfa yang tertangkap sekitar 131 individu/pohon. Hal 
ini tentu dapat menekan populasi hama di lapangan apabila dilakukan 

secara berkesinambungan44,45.
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Di Papua Nugini, penggunaan tanglefoot atau lem untuk 
menangkap hama Sexava sudah diuji sejak tahun 1938. Penggunaan 

lem resin efektif menangkap hama tetapi biayanya sangat mahal. Untuk 
lima pohon kelapa saja diperlukan satu pound lem resin dengan biaya 
sekitar Rp 20.000505'. Lem lalat yang digunakan di Kepulauan Talaud 
lebih murah, hanya Rp 50.000 untuk diaplikasikan pada 30 pohon 
kelapa.

Pemanfaatan lem dapat menekan kerusakan tanaman dan 
meningkatkan produksi kelapa. Kerusakan tanaman turun dari 44,0 
persen menjadi 12,6 persen dan produksi meningkat dari 17 butir/ 
pohon/tahun menjadi 45 butir/pohon/tahun setelah dua tahun aplikasi 

lem52. Angka ini mengacu pada korelasi antara tingkat kerusakan daun 
dan produksi kelapa39.

3.2. Teknik Pengendalian secara Hayati

Pengendalian hama Sexava secara hayati dapat diupayakan 
melalui pemanfaatan parasitoid telur, nimfa dan imago, predator, dan 
entomopatogen.

3.2.1. Pemanfaatan Parasitoid Telur Leefmansia bicolor

Parasitoid telur Leefmansia bicolor merupakan salah satu agens 
hayati yang potensial untuk memarasit telur Sexava. Kemampuan 
parasitasinya sangat beragam, dan di beberapa tempat sangat rendah38. 
Parasitoid L. bicolor ditemukan di Ambon dengan tingkat parasitasi 
41 persen. Pada tahun 1925, parasitoid ini diintroduksi dari Ambon 
ke Kepulauan Talaud. Sekitar 7.000 telur terparasit dilepas di Beo53. 

Parasitoid tersebut dapat mengendalikan populasi hama Sexava pada 

kondisi tertentu, dan tidak berhasil di daerah lain54.
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Pada lokasi yang ditanami Centrosema pubescens, tingkat 
parasitasi parasitoid L. bicolor mencapai 95 persen38. Parasitoid L. 
bicolor yang dilepas dalam jumlah besar di New Britain berkembang 

dengan baik di kawasan pelepasan. Tingkat parasitasi telur Sexava di 
New Hanover tergolong tinggi. Sekitar 1 juta parasitoid L. bicolor 
yang dipindahkan ke Pulau Manus memparasitasi telur Sexava 
sebanyak 72 persen55.

Pada tahun 1987 dan 1988, di Pulau Salibabu dan Kabaruan, 
dikoleksi 225 telur S. nubila dengan tingkat parasitasi L. bicolor 14 
persen39. Hasil penelitian pada tahun 2015 pada empat kecamatan di 

Pulau Salibabu menunjukkan tingkat parasitasi L. bicolor pada telur
S. nubila hampir sama, berkisar antara 4,2-26,5 persen dengan rata- 
rata 15,4 persen56. Ciri biologi, teknik perbanyakan dan pelepasan 
parasitoid L. bicolor telah dipelajari dengan baik57158. Di laboratorium, 

parasitoid ini dapat menginfeksi telur Sexava antara 51,76-76,75 
persen59.

3.2.2. Potensi Parasitoid Nimfa dan Imago S. dallatorreanum

Pada tahun 1989, di Sorong dan beberapa pulau di sekitarnya 

te rdapat parasito id  nimfa dan imago yang potensial untuk 
mengendalikan hama S. nubila, yaitu Stichotrema dallatorreanum 
Hofeneder (Strepsiptera: Myrmecolacidae) dengan tingkat parasitasi 
bervariasi antara 16,1-21,9 persen60,61. Angka ini lebih rendah 
dibandingkan dengan kemampuan memarasit pada hama Segestes 
decoratus Redtenbacher (Orthoptera: Tettigonidae) di Papua Nugini 
yang mencapai 60 persen62. Parasitoid ini juga dapat menurunkan 
fekund itas inang63. D ilaporkan  ju g a  bahw a p aras ito id  S. 
dallatorreanum dapat mengendalikan hama Sexava nubila Stal, 

Segestes decoratus, dan Segestidea novaeguineae (Brancsik) pada 

kelapa sawit di Provinsi Oro, Papua Nugini64. Sampai saat ini parasitoid
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tersebut belum dapat diperbanyak dan dimanfaatkan sebagai agens 

hayati hama Sexava.

3.2.3 Potensi Predator sebagai Agens Hayati Sexava

Predator adalah organism e hidup bebas yang memangsa 
organisme lain. Predator dapat memangsa dari fase pra-dewasa sampai 
fase dewasa serangga mangsa. Predator umumnya mempunyai banyak 
mangsa atau bersifat polifag. Namun ada juga predator yang bersifat 
monofag dan oligofag. Fungsi predator sebagai pengatur populasi 
mangsa umumnya rendah, terutama predator polifag atau generalis. 
Keuntungan predator generalis adalah dapat bertahan hidup pada 

kondisi populasi mangsa utama rendah, karena dengan mudah mencari 

mangsa alternatif65.

Predator generalis dapat beradaptasi pada berbagai jenis tanaman 
dan memangsa beberapa jenis hama. Pada tanaman kakao, jenis semut 
dominan (Oecophylla smaragdina dan Dolichoderus thoracicus) 
sebagai predator mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap hama 
kakao66,67 dan komposisi komunitas semut dapat berubah setiap waktu, 

bergantung pada kekayaan spesies antar daerah. Kekayaan spesies 

akan berkurang pada lokasi yang sudah melakukan intensifikasi68. 
Predator yang memangsa hama S. nubila diantaranya burung, semut 
rang-rang Oecophylla smaragdina, laba-laba, dan katak hijau39,69. 

Predator Oecophylla sudah dikenal sebagai agens pengendali hayati 

yang efektif °.

Predator burung pentet (Lanius schach) mempunyai peluang 
sebagai agens hayati hama Sexava coriacea. Satu ekor burung L. 
schach dapat memangsa S. coriacea stadia nimfa 5,4-10,4 individu, 

dan imago rata-rata 2,4 individu71. Burung ini sudah diintroduksi dari 
Yogyakarta ke daerah serangan hama S. nubila di Pulau Salibabu,
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Sulawesi Utara72. Introduksi predator ini mampu menurunkan populasi 
belalang S. nubila dan menekan intensitas kerusakan daun kelapa 

secara signifikan dalam waktu 10 bulan setelah burung predator 
dilepas73.

3.2.4. Potensi Entomopatogen sebagai Bioinsektisida

Beberapa mikroorganisme dilaporkan dapat menginfeksi telur 
Sexava, diantaranya Phytium sp., Aspergillus sp. dan Penicillium 
sp. Tingkat infeksi cendawan yang ditemukan di Pulau Kabaruan, 
Salibabu (Lining) dan Karakelang (Melonguane) berturut-turut 19, 

15 dan 29 persen46. Cendawan entomopatogen Verticillium sp. 
(Hypomicetes: Dematiaceae) juga ditemukan menginfeksi telur S. 
nubila di Pulau Salibabu (Lining) dan S. coriacea di Jailolo, Maluku 
Utara, dengan tingkat infeksi berturut-turut 16 dan 11 persen74.

Pada serangga dewasa ditemukan mikroorganisme patogenik yang 
menginfeksi imago S. nubila dan S. coriacea, yaitu protozoa 
(Gregarine, Nosema sp. dan Adelina sp.). Gregarine pertama kali 
ditemukan menginfeksi S. nubila, sedangkan Nosema sp. dan Adelina 
sp. pada S. coriacea. Infeksi Gregarine dapat mencapai 78 persen, 
Nosema sp. 20 persen, dan Adelina sp. 21 persen75 76 77. Sampai 
sekarang, entomopatogen yang ditemukan pada telur Sexava (Phytium 
sp., Aspergillus sp., Penicillium sp., dan Verticillium sp.) dan pada 
serangga dewasa (Gregarine, Nosema sp., dan Adelina sp.) belum 

berhasil dimanfaatkan dalam pengendalian hama Sexava. Namun 

mikroorganisme ini sudah tersedia di alam dan secara alami dapat 
mempengaruhi populasi hama tersebut.

Cendaw an entom opatogen Metarhizium anisopliae var. 

anisopliae yang diisolasi dari hama Brontispa ternyata dapat 
menginfeksi nimfa dan imago Sexava. Mortalitas nimfa S. nubila dapat
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mencapai 90 persen, sedangkan imago 86 persen. Bioinsektisida ini 
disarankan untuk diaplikasikan dengan cara penyemprotan secara 
langsung pada tanaman muda atau pada tanaman inang lainnya, seperti 
pisang dan pandan yang tumbuh di sekitar pertanaman kelapa78. 
Cendawan M. anisopliae dapat dibiakkan pada media air kelapa 
dan efektif mengendalikan hama kelapa Oiyctes79’m i .

3.3. Teknik Pengendalian secara Budidaya

Penanaman tanaman sela di antara kelapa seperti pala, cengkeh, 
kopi, kakao dan vanili atau tanaman semusim seperti padi, jagung dan 
kedelai dapat diandalkan untuk meningkatkan pendapatan petani dan 

sekaligus membatasi serangan hama Sexava. Penanaman tanaman 
sela talas dan ubi jalar di antara kelapa juga bermanfaat untuk 
meningkatkan pendapatan petani82 83. Penanaman tanaman sela pala, 

vanili, dan talas meningkatkan produksi kelapa dari 1,2 butir/pohon 

menjadi 3,1 butir/pohon atau terjadi peningkatan 44,6 persen, sedang 
pada perlakuan kontrol terjadi penurunan produksi 0,6 persen84. 
Penanaman tanaman sela dapat meningkatkan keanekaragaman hayati 

pada areal pertanaman kelapa sehingga meningkatkan peran musuh 

alami dan populasi hama makin stabil.

Tindakan sanitasi kebun dan pengolahan tanah secara tidak 
langsung dapat mempengaruhi populasi Sexava karena dapat merusak 
telur hama di sekitar perakaran kelapa. Kenyataannya, sebagian petani 
hanya ingin mengambil hasil kelapa tanpa melakukan perawatan 

tanaman yang memadai karena besarnya biaya pemeliharaan, tidak 
seimbang dengan nilai produksi kelapa. Namun pemeliharaan tanaman 
sangat penting, karena tanaman yang tidak terpelihara akan menjadi 

tempat berkembang biak hama Sexava*1.
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3.4. Pengendalian secara Kimia

Masalah hama Sexava sudah dilaporkan sejak tahun 1890, dan 
sampai sekarang masih menyerang tanaman kelapa di beberapa lokasi 
di Kawasan Timur Indonesia. Sudah banyak upaya pengendalian yang 
dilakukan, termasuk penggunaan insektisida. Sejak tahun 1930-an, 
penggunaan bahan kimia di sekeliling pangkal batang, penggunaan 
umpan beracun yang disebar pada pucuk tanaman dan di tanah, dan 

penyemprotan insektisida pada pangkal batang dan di tanah telah 
dicoba di Papua Nugini, tetapi biayanya sangat mahal38’46,50.

Di Kawasan Timur Indonesia, populasi hama Sexava sejak 1970 

dikendalikan secara kimiawi. Pada tahun 1973 dan 1978, pengendalian 
menggunakan bahan kimia dilakukan dengan cara penyemprotan dari 
udara dan injeksi pada batang kelapa. Pada awal 1980-an, Balittri 
(sekarang Baht Palma) mulai mengembangkan aplikasi insektisida 
melalui akar38. Namun penggunaan insektisida menimbulkan dampak 

samping, yang dapat membunuh musuh alami dan mencemari 

lingkungan.

Oleh karena itu, insektisida hanya diaplikasikan apabila kerusakan 
daun sudah mencapai 20 persen atau melalui pengendalian secara 
masai. Bergantung pada kondisi di lapangan, pengendalian Sexava 
dengan insektisida dapat diulang 3 bulan setelah aplikasi pertama, untuk 
membunuh nimfa yang baru menetas49 85,86.

Pengujian insektisida sistemik sudah dilakukan melalui injeksi 

batang dan infus akar85,86,87. Injeksi batang dengan insektisida Bisultap 
dosis 10 m l/pohon dan M onosultap dosis 5 ml/pohon dapat 
menyebabkan mortalitas S. nubila 100 persen88,89,90. Sebelum aplikasi 
insektisida sistemik, buah kelapa disarankan dipanen terlebih dahulu 

agar tidak mengandung insektisida. Setelah aplikasi insektida sistemik, 
buah dipanen paling cepat 2 bulan kemudian, supaya tidak ada residu
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insektisida pada buah. Oleh karena itu, penggunaan insektisida tetap 
memerlukan kehati-hatian yang tinggi49.

Dari uraian di atas diketahui bahwa petani sejak tahun 1970 
sampai sekarang masih mengandalkan insektisida sistemik untuk 
mengendalikan hama Sexava. Penggunaan insektisida ternyata tidak 

mampu menekan populasi hama dalam jangka panjang dan mencemari 
lingkungan. Oleh sebab itu, hama penting ini perlu dikendalikan dengan 
cara ramah lingkungan dan menghindari penggunaan insektisida sintetis, 
supaya produk yang dihasilkan bebas dari residu bahan kimia yang 

berbahaya.

K eberhasilan pengendalian ham a Sexava  secara ram ah 

lingkungan antara lain terletak pada pemahaman terhadap ekobiologi 
hama tersebut. Ekobiologi serangga merupakan salah satu unsur penting 
yang perlu dipelajari dalam PHT. Hal ini menjadi pengetahuan dasar 
yang harus dipahami, diperhatikan, dan dipergunakan dalam 

menyusunan komponen pengendalian, baik secara tunggal maupun 
dikombinasikan dengan komponen pengendalian lainnya91.
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IV. TANTANGAN DAN PELUANG 
PENGENDALIAN Sexava RAMAH 

LINGKUNGAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Pengendalian hama Sexava berwawasan lingkungan dihadapkan 
kepada berbagai tantangan. Di sisi lain, penerapan teknik pengendalian 
yang telah dihasilkan membuka peluang keberhasilan di lapangan.

4.1. Tantangan

Masalah dalam penerapan pengendalian hama Sexava ramah 
lingkungan adalah petani terlalu percaya bahwa hanya insektisida yang 
dapat mengendalikan hama Sexava. Insektisida sudah digunakan sejak 
tahun 1930an dengan berbagai teknik aplikasi, tetapi sampai sekarang 

tidak dapat mengendalikan populasi hama pada daerah sebarannya 
di Kawasan Timur Indonesia, bahkan berdampak buruk terhadap 

kelestarian lingkungan dan kesehatan manusia.

Tantangan yang dihadapi adalah kepercayaan petani untuk 

menerapkan teknik pengendalian lain yang efektif dan ramah 
lingkungan. Dalam praktek perlindungan tanaman secara konvensional, 

kebiasaan yang dilakukan adalah lebih mengutamakan teknik 
pengendalian kimia, dan kurang memanfaatkan teknik-teknik 

pengendalian lainnya91. Untuk itu perlu perubahan pola pikir dan 
partisipasi aktif petani Petani diyakinkan bahwa mengendalikan hama 
Sexava bukan berarti memusnahkan hama, te tap i mengelola 
populasinya sampai pada taraf tidak merugikan secara ekonomis. Jadi 
diperlukan juga peran aktif penyuluh pertanian sebagai motivator di 

lapangan, sehingga dapat mempercepat alih teknologi. Dengan
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demikian keberhasilan pengendalian hama Sexava tidak hanya 
tergantung pada integrasi teknik pengendalian yang tersedia, tetapi 

juga kerjasama petani, penyuluh, peneliti, instansi terkait dan 
pemerintah daerah.

4.2. Peluang

Pengendalian ramah lingkungan berpeluang diterapkan oleh petani 
di daerah serangan hama Sexava apabila ada keinginan bersama yang 
didukung oleh (a) Peraturan Pemerintah Daerah yang membatasi 

penggunaan insektisida sistemik untuk pengendalian hama Sexava, 
dan (b) meningkatkan sumber daya petani melalui Sekolah Lapang 

Pengendalian Hama Terpadu (SL-PHT).

Keuntungan yang diperoleh dari kegiatan Sekolah Lapang adalah 

sebagai berikut: (a) mengurangi ketergantungan terhadap agro-kimia, 

(b) melindungi lingkungan hidup, (c) mengurangi residu pestisida pada 
makanan, (d) mengurangi polusi pada air (air tanah, sungai, danau),
(e) melindungi mahluk hidup seperti burung, katak, serangga berguna,
(f) meningkatkan keanekaragaman hayati, (g) koservasi tanah dan 
memelihara kesuburan tanah, (h) mengurangi biaya produksi, 
meningkatkan pendapatan dan stabilisasi hasil, (i) aman terhadap petani 
dan konsumen, (j) mengurangi ketergantungan terhadap input eksternal 
dan energi, dan (k) meningkatkan kualitas produksi92.
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V. ARAH DAN STRATEGI PENGENDALIAN 
Sexava RAMAH LINGKUNGAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Berdasarkan pengetahuan ekobiologi, teknik-teknik pengendalian 

ramah lingkungan yang dapat diterapkan, serta peluang dan tantangan 

untuk penerapan teknik pengendalian ramah lingkungan, maka arah 
dan strategi pengendalian hama Sexava adalah sebagai berikut.

5.1. Arah Pengendalian

P en g en d a lian  ham a Sexava  ram ah  lin g k u n g an  dan 
berkesinambungan diarahkan pada teknik pengendalian yang sudah 

tersedia yang meliputi:

a. Pemanfaatan perangkap hama Sexava dan lem serangga. 
Perangkap Sexava sudah dimodifikasi dan lebih efektif dan efisien 
karena dapat meningkatkan daya tangkap 37,5 persen dan 
menghemat tenaga keija. Teknik ini mudah dilaksanakan petani 

dan relatif lebih murah (Lampiran Gambar 3).

b. Pemanfaatan agens hayati hama Sexava yang dapat bekerja 
secara alami, baik parasitoid, predator maupun entomopatogen. 
Teknik perbanyakan dan pelepasan parasitoid telur Leefmansia 
bicolor sudah tersedia sehingga Laboratorium Lapangan perlu 
diaktifkan kem bali. M usuh alami lain yang berpotensi 
dikembangkan adalah parasitoid nimfa dan imago Stichotrema 
dallatorreanum60>61 dan entomopatogen pada telur Sexava 
seperti Verticillium sp74. U ntuk itu perlu dikembangkan 

bioinsektisida dengan bahan aktif cendawan entomopatogen. 
Perlu juga mengoptimalkan peran predator dalam pengendalian
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hama Sexava44. Keunggulan penerapan pengendalian secara 

hayati adalah bebas dari pengaruh samping yang merusak, memiliki 

derajat spesifikasi yang tinggi, biaya pengendalian relatif rendah, 
memiliki sifat-sifat yang dapat memperbanyak diri, pengendalian 
dapat bersifat permanen, mudah diterapkan, dan agens hayati 

mencari musuhnya sendiri93.

c. Petani perlu didorong untuk menanam tanaman sela dan 

memelihara kebun karena dapat menjaga kelestarian lingkungan 
dan meningkatkan pendapatan petani. Lahan di antara kelapa 

dapat ditanami berbagai jenis tanaman yang toleran terhadap 
naungan, terutama pada saat tanaman kelapa berumur 10-30 

tahun94.

5.2. Strategi Pengendalian

Strategi pengendalian mengacu kepada penerapan empat prinsip 
dasar PHT yaitu (a) budidaya tanaman sehat, (b) pemanfaatan musuh 
alami, (c) pengamatan rutin atau monitoring, dan (d) petani sebagai 
ahli PHT. Untuk itu pengendalian hama Sexava hams dilakukan secara 
terpadu dengan melibatkan banyak petani dan penyuluh, sehingga 
penekanan populasi hama mencakup areal yang luas. Pengendalian 
hama Sexava ke depan tidak lagi bergantung pada insektisida sistemik, 
tetapi dapat diterapkan sejalan dengan perkembangan teknologi dan 
permintaan konsumen yang sudah menyadari pentingnya produk 

pertanian tanpa residu pestisida berbahaya. Green Agriculture 
merupakan usaha pertanian maju yang dalam proses produksinya 
menerapkan teknologi untuk meningkatkan produktivitas dan 
pendapatan ekonomis, selalu memperhatikan mutu lingkungan, 

sehingga diperoleh produk bermutu yang aman dikonsumsi95.
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Pengendalian hama Sexava tidak terlepas dari peran aktif pihak 
terkait, baik pemerintah, swasta, petani, peneliti, dan penyuluh lapangan. 
Pemerintah dan pihak swasta dapat memberikan bantuan dana 
pengendalian dan petani siap melaksanakan pengendalian yang 
didampingi oleh peneliti dan penyuluh lapangan.

Pengendalian hama Sexava tidak akan berhasil dengan baik 

apabila dilakukan secara perorangan, sehingga perlu dibentuk 

kelompok dan dibina dalam SL-PHT. Sosialisasi pengendalian Sexava 
dilakukan dalam kelompok, sehingga para petani dapat belajar 

bersama, bekerja bersama dan menyelelesaikan masalah bersama. 
Keberhasilan petani dalam kelompok dapat menjadi motivasi bagi 

petani lain di luar kelompok5. Penerapan SL-PHT sudah dipraktekan 
pada pengendalian hama Sexava5-84, Oryctes96-91-98 danBrontispa".

Dalam SL-PHT juga perlu disosialisasikan sistem usahatani 
kelapa, mulai dari penanaman, pemeliharaan tanaman yang baik, hingga 

panen dan pascapanen (pembuatan aneka produk kelapa), bahkan 
pemasaran hasil pertanian. Hal ini penting untuk membuka wawasan 
petani sehingga mereka termotivasi untuk memelihara tanaman kelapa 
dengan baik.

19



VI. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan dan implikasi 

kebijakan sebagai berikut.

6.1. Kesimpulan

Sistem pengendalian hama Sexava ramah lingkungan ditekankan 
terutama pada integrasi penggunaan perangkap hama Sexava, lem 

serangga, optimalisasi peran musuh alami sebagai agens hayati, 

penanaman tanaman sela di antara kelapa, dan sanitasi kebun. 
Pemanfaatan perangkap Sexava dan lem serangga dapat mengurangi 
populasi hama di lapangan. Perangkap dapat menangkap rata-rata 
3,08 Sexava!pohon/hari, dan pada akhir bulan kedua turun menjadi 

<1 Sexava!pohon/hari. Aplikasi lem serangga selama dua tahun dapat 
menyebabkan penurunan kerusakan tanaman dari 44,0 persen menjadi 
12,6 persen.

Pengendalian hama Sexava ramah lingkungan dilakukan secara 

bersama-sama oleh petani dalam satu atau beberapa kelompok tani 

yang tergabung dalam SL-PHT, pada hamparan yang luas sehingga 
efektif dan dapat mempercepat alih tenologi.

6.2. Implikasi Kebijakan

Pengendalian Sexava ramah lingkungan bukan bertujuan untuk 

memusnahkan hama, tetapi menekan populasi sampai pada taraf tidak 
merugikan. Perubahan pola pikir petani untuk lebih memaksimalkan 

teknik pengendalian ramah lingkungan perlu didukung dengan 

kebijakan yang membatasi penggunaan insektisida.

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,
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Pelaksanaan SL-PHT dapat berjalan dengan baik apabila 
didukung oleh Pemerintah Pusat dan Daerah, instansi terkait, petani, 

penyuluh dan peneliti. Dukungan dana dari Pemerintah Pusat dan 
Daerah yang disertai dengan kegiatan pendampingan teknologi oleh 
peneliti dan penyuluh juga memegang peranan penting.

Pembatasan penggunaan insektisida sistemik pada daerah 

serangan hama Sexava perlu disosialisasikan dalam upaya pengendalian 
ramah lingkungan, kecuali jika terjadi outbreak\mm.
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VII. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Sistem pengendalian hama Sexava ramah lingkungan dan 
berkelanjutan sudah tersedia, dan penerapannya secara luas akan 
menghasilkan produk kelapa yang bebas residu pestisida yang 

berbahaya bagi kesehatan manusia dan lingkungan. Hal ini akan 
mendatangkan penghargaan bagi produk kelapa Indonesia, terutama 
dari daerah serangan hama Sexava.

D am pak yang d iharapkan  dari pengem bangan  sistem  
pengendalian ramah lingkungan adalah peningkatan pendapatan petani, 

kelestarian lingkungan, dan percepatan pengembangan kelapa di 

Indonesia.
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Lampiran Gambar 1. Perangkap Sexava Tipe Balitka MLA (model 
A. B, C) yang dipasang pada batang kelapa
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Lampiran Gambar 2. Sosialisasi pem asangan perangkap hama 
Sexava oleh Bupati Kepulauan Talauda.
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Lampiran Gambar 3. Partisipasi petani dalam pengendalian hama 

Sexava di lapangan.
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Bogor 2004

C. Pendidikan Nonformal

No. Nama kursus/ 
latihan

Lamanya Tahun Tempat

1. S. E.Asian Course 17/11 s/d 1986 National
on Insect and Mite 16/12/1986 University o f
Identification Malaysia,

Bangi, Selangor,

Malaysia

2. Insect Pathology 18/1 s/d 1988 Montana State
Training 1/7/1988 University,

Bozeman, USA

3. Training in Biological 17 s/d 2002 University o f
Statistical and 19/1/2001 Gottingen,
Ecology Germany
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C. Lanjutan

No. Nama kursus/ 
latihan

Lamanya Tahun Tempat

4. Scientific Writing 

Workshop
18-29/11/1985 1985 Balittan Maros

5. Workshop on 
Molecular Marker

17-19/1/2001 2001 IPB Bogor

6. Pelatihan 16-19/12/2003 2003 IPB Bogor

Perencanaan dan

Perancangan

Penelitian
7. Workshop 24-25/2/2011 2011

Peningkatan 

Kapasitas 
Redaksi Pelaksana

Puslitbang
Perkebunan

Bogor

Lingkup Puslitbang 
Perkebunan 

8. Workshop 
Peningkatan 

Kemampuan dan 

Bimbingan 
Penulisan Artikel

25-26/5/2016 2016 Puslitbang
Perkebunan

Bogor

Ilmiah serta 

Aplikasi Publikasi 

Berbasis Open 
Journal System 
(OJS)
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D. Riwayat Jabatan Fungsional

No. Jenjang Jabatan TMT Jabatan

1. Asisten Peneliti Madya 1 Januari 1988

2. Ajun Peneliti Muda 1 September 1991

3. Ajun Peneliti Madya 1 Juni 1992

4. Peneliti Muda 1 Maret 1994

5. Peneliti Madya 1 Juni 1997

6. Ahli Peneliti Muda 1 Juni 2000

7. Peneliti Utama (IV/d) 1 Agustus 2007

8. Peneliti Utama (IV/e) 1 Januari 2012

E. Jabatan Internal Balai

No. Jabatan/Pekerjaan Tahun

1. Ketua Kelompok Peneliti Hama 1986-1992

2. Ketua Kelompok Peneliti Hama/Penyakit 1995-1999

3. Ketua Kelompok Peneliti Entomologi dan 2012-2013

Fitopatologi
4. Pemimpin Program Kelapa 2004

5. Koordinator Program Penelitian 2005-2015
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F. Karya M s  Ilmiah

No Kualifikasi Jumlah

1 Penulis tunggal 13
2 Penulis Pertama 44
3 Penulis bersama penulis lainnya 52

Total 109

No Bahasa Jumlah

1 Karya tulis dalam Bahasa Inggris 14

2 Karya tulis dalam Bahasa Indonesia 95

Jumlah 109

G  Keikutsertaan dalam Kegiatan Ilmiah

No. Nama Kegiatan Kota/Negara Tahun

Keijasama Penelitian
1. UNDP/FAO Integrated Indonesia 1987-1990

Coconut Pest Control Project. 
2. Interactions between Natural Bogor dan 2001-2004

Enemies, Herbivores, and Sulawesi
Cacaoin Palolo Valley, Central Tengah
Sulawesi. STORMA (Stability 

o f  Rainforest Margins) Project. 
Sumber dana: The Deutsche 
Forsch ungsgemeinschaft 
(SFB 552), Germany.
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G  Lanjutan

N o. Nama Kegiatan Kota/Negara Tahun

3. Effect o f  Ant Communities on Bogor dan 2003
Cacao Pests and Diseases in Sulawesi
Central Sulawesi, Indonesia Tengah
kerja sama dengan the
SUCCESS 0Sustainable
Cacao Extension
Services fo r  Smallholders)
Project Sulawesi.
Sumber dana: American Cacao 
Research Institute (ACRI).

4. CF C/DF ID/ APCC/FAO Sulawesi 2004-2007
Project on Coconut Integrated Utara
Pest Management.

5. Studi Ekobiologi dan Yogyakarta 2011
Pemanfaatan Burung Predator dan Sulawesi
Lanius sp. untuk Pengendalian Utara
Hayati Hama Sexava spp. 
pada Tanaman Kelapa di 
Sulawesi Utara. Kerjasama 
UGM dengan Balitbangtan.
Penelitian KKP3N.

6. Analisis Respons Kelapa Sulawesi 2012
terhadap Serangan Hama Utara
Sexava dan Pengembangan 
Skoring Kerusakan di 
Kabupaten Kepulauan Talaud.
Kerjasama UGM dengan 
Balitbangtan.
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G  Lanjutan

No. Nama Kegiatan Kota/Negara Tahun

7. Produksi Bibit Kelapa Kopyor Jawa Tengah 2012-2014
True To Type dengan 
Persilangan Terkontrol dan 
Peningkatan Produksi Buah 
Kelapa Kopyor dengan 
Polinator Lebah Madu. 
Penelitian HI-LINK, Dikti, 
Kemendiknas.

dan Lampung

8. Pengendalian hama ulat api Sulawesi 2016-2018
(Limacodidae) secara Utara,
terintegrasi dan ramah Sumatera
lingkungan dengan tehnik Utara, Riau
konvensional dan RNA dan Papua
interference (RNAi).
Grant Research Sawit, BPDPS, 
Kementerian Keuangan.

Pembawa Makalah

Barat

9. International Symposium Land Bogor 
use, nature conservation, and

2002

the stability in rainforest margin 
in Southeast Asia

10. The expert consultation on Bangkok/ 2004
coconut beetle outbreaks in 
APPPC member countries.

Thailand

11. Dissemination Workshop Colombo/ 2006
17-20 October 2006 Sri Lanka

12. APCC/FAO-RAP/APPPC Bangkok/ 2007
Consultative Meeting on the 
IPM  ofBrontispa logissima

Thailand
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G  Lanjutan

No. Nama Kegiatan Kota/Negara Tahun

13. Seminar Regional Hasil 
Penelitian Tanaman Kelapa 
dan Palma Lain

Manado 1996

14. Simposium Hasil Penelitian 

Tanaman Kelapa dan Palma 
Lain

Manado 1999

15. Seminar Nasional PHT Kelapa Manado 2005
16. Konperensi Nasional Kelapa 

VI
Gorontalo 2006

17. Seminar Regional PHT Kelapa Manado 2008
18. Konperensi Nasional Kelapa 

VII
Manado 2010

19. Kongres VIII dan Seminar 

Nasional Perhimpunan 
Entomologi Indonesia.

Bogor 2012

20. Seminar Nasional Aren Balikpapan 2012
21. Semiloka I kelapa kopyor di 

Pati Jawa Tengah. 3 November 
2012.

Pati 2012

22. Semiloka II kelapa kopyor di 
Pati Jawa Tengah. 23 Oktober 
2013

Pati 2013

23. Semiloka III kelapa kopyor di 
Pati Jawa Tengah.

Pati 2014

24. Konferensi Nasional Kelapa 
(KNK) VIII

Jambi 2014
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G  Lanjutan

N o . Nama Kegiatan Kota/Negara

Nara Sumber
25. Pelatihan BCA (Biological Temate

Control Agent) untuk Petugas
LUPH (Laboratorium Utama 

Pengendalian Hayati) Balai 
Proteksi Tanaman Maluku di 
Temate, Maluku Utara, 23-31 
Agustus 2005.

26. Pertemuan Kelompok Keija Jakarta
Perlindungan Perkebunan,
Direktorat Jenderal Perkebunan.
Jakarta, 30 November 2006

27. Pertemuan Penyusunan Jakarta

Metode Pengamatan OPT
Karet dan Kelapa. Direktorat 
Jenderal Perkebunan. Jakarta,
6 M aret 2007.

28. Pertemuan Kelompok Keija Jakarta
Perlindungan Perkebunan,
Direktorat Jenderal Perkebunan.
Jakarta, 11 Juni 2007.

29. Pelatihan gelar teknologi Palu
metode pengamatan dan 
identifikasi OPT perkebunan.
Palu, 24-25 November 2011.

30. Pertemuan koordinasi dan Manado
sinkronisasi kegiatan
perbenihan dan proteksi.

Tahun

2005

2006

2007

2007

2011

2012
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G  Lanjutan

No. Nama Kegiatan Kota/Negara Tahun

Balai Besar Perbenihan dan 
Proteksi Tanaman Perkebunan 
(BBP2TP) Ambon. Manado, 
30 Mei -1  Juni 2012

31. Fasilitator materi pengendalian 
hama dan penyakit tanaman 
kelapa dalam training o f trainer 
budidaya dan pasca panen 
tanaman kelapa (Cocos 
nucifera). Amurang, 
Kabupaten Minahasa Selatan, 
Sulawesi Utara. 22 Februari 
2013

Amurang 2013

32. Pelatihan pemandu lapang 
SL-PHT Kelapa. Dinas 

Perkebunan Provinsi Sulawesi 
Utara

Manado 2013

3 3. Pelatihan identifikasi Sexava 
coriacea, Sexava nubila dan 
Segestes. Balai Karantina 
Pertanian Kelas II Temate, 
Maluku Utara

Temate 2014

3 4. Pelatihan-pelatihan budidaya 
kelapa terutama tentang hama 
dan penyakit utama pada 
tanaman kelapa yang 
dilaksanakan di Balai Penelitian 
Tanaman Palma

Manado 2004-2016
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G  Lanjutan

No. Nama Kegiatan Kota/Negara Tahun

Peserta Pertem uan/Sem inar In ternasional
35. 1 I thInternational Congress o f  

Plant Protection. October 5-9, 
1987. Manila, Philippines

Manila/Filipina 1987

36. Meeting o f  Microbial Control 
in Orlando, Florida, U.S.A.

Florida/USA 1988

37. 18th International Congress o f  
Entomology at the University 
o f  British Columbia, Vancouver, 
Canada

Vancouver/

Kanada

1988

3 8. Seminar on Basic and Applied 
Ecology

Gottingen/
Germany

2002

39. 1st year annual review meeting 
AFC/DFID/APCC/FAO 
Project on Coconut Integrated 
Pest Management

Manila/ Filipina 2004

40. The 2nd Annual Review
Meeting and Med-term Review 
Meeting AFC/DFID/APCC/ 
FAO Project on Coconut 
Integrated Pest Management

Colombo/ 

Sri Lanka

2005

41. Annual Meeting 3rd Cum 
Terminal Review o f  AFC/ 
DFID/APCC/FAO Project 
on Coconut Integrated Pest 
Management

Kochi Kerala/ 
India

2007
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H. Keterlibatan sebagai Editor Jurnal

N o. Nama Majalah Jabatan Tahun

1. Jumal Penelitian Kelapa Anggota 1990
Dewan Redaksi

2. Simposium Hasil Penelitian Anggota 1999
Tanaman Kelapa dan Tim Editor
Palma Lain, Manado,
10 Maret 1999

3. Monograf Balitka Ketua 2004-2005

Dewan Redaksi

4. Buletin Palma Anggota 2005-
Dewan Redaksi sekarang

5. Prosiding Seminar Nasional: Penyunting 2006
Inovasi Teknologi untuk 
Mendukung Revitalisasi 
Pertanian melalui 
Pengembangan Agribisnis 
dan Ketahanan Pangan.

Badan Litbang Pertanian,

BBP2TP,BPTP Sulut

6. Buletin Palma Ketua 2006-2014
Dewan Redaksi
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I. Pembinaan Kader Ilmiah

N o. Nama Perguruan Tinggi Tahun Mengajar

I. Program SI
1. Mengajar pada Fakultas Pertanian 1982-1985

Universitas SamRatulangi (UNSRAT)

Manado

2. Mengajar pada Universitas Kristen 1984-1985
Indonesia Tomohon

II. Program S3

Mengajar pada program Pascasarjana 2009-2010
UNSRAT Manado

N o. Nama Perguruan Tinggi Nama yang Tahun
Dibimbing Lulus

L Program SI
1. Fakultas Pertanian UNSRAT Joula Poeloe 1985

Manado
2. Fakultas Pertanian UNSRAT Andrita 1991

Manado Nelwan
3. Fakultas matematika dan W. J. Sambiran 2006

Ilmu pengetahuan Alam
UNSRAT Manado

4. Fakultas matematika dan Silvana L. 2007
Ilmu pengetahuan Alam Tumbel
UNSRAT Manado
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I. Lanjutan

N o. Nama Perguruan Tinggi Nama yang Tahun
Dibimbing Lulus

II. Program S2
1. Pascasarjana UNSRAT 

Manado
Betty Lahati 2006

2. Pascasarjana UNSRAT 
Manado

Tuminem 2007

3. Pascasarjana UNSRAT 
Manado

W J. Sambiran 2009

III. Program S3
1. Membimbing dan Menguji Sonya V. 2010

pada program Pascasarjana 
UNSRAT Manado

Lumowa

2. Menguji pada program 
Pascasaijana UGM Jogyakarta

Fredy Lala 2014

3. Menguji pada program 
Pascasarjana UNSRAT Manado

Eva Badaeng 2015

4. Menguji pada program 
Pascasarjana UNSRAT Manado

Ventje Memah 2015

J. Tanda Penghargaan

No. Nama/Jenis Penghargaan Pejabat/Instansi
yg memberikan

1. Penghargaan Ketahanan Pangan 
Tingkat Nasional Tahun 2007. 
Diserahkan oleh Presiden RI

Presiden RI

di Istana Negara
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J. Lanjutan

No. Nama/Jenis Penghargaan Pejabat/Instansi 
yg memberikan

2. Penghargaan 1051 novasi I ndonesia Menteri Riset dan
prospektif tahun 2013. Produksi bibit 
kelapa kopyor True to Type dengan 
persilangan terkontrol dan peningkatan 
produksi buah kopyor dengan 
polinator lebah madu.

Teknologi RI

3. Penghargaan 106 Inovasi Indonesia Menteri Riset dan
prospektiftahun2014. Multi-Trap: 
perangkap efektif pengendali hama 
kumbang badak dan kumbang sagu 
pada kelapa, kelapa kopyor, dan 
kelapa sawit.

Teknologi RI

4. Menerima Tanda Kehormatan
Satyalancana Karya Satya XXX tahun 
yang diserahkan oleh Menteri Pertanian 
di Kementerian Pertanian RI di Jakarta, 
tahun 2015.

Presiden RI

K. Organisasi Profesi

No. Nama Organisasi Jabatan

1. Perhimpunan Entomologi Indonesia (PEI), Anggota/
1986-sekarang Pengurus

2. International Society for Pest Information 
(ISPI). Tahun 2002-sekarang

Anggota
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Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
Jalan Ragunan No. 29 Pasarminggu, Jakarta Selatan 12540
Telp.: +62 21 7806202, Faks.: +62 21 7800644
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